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ABSTRAK

Khusna, Ainul. 2015. Penerapan Pendidikan Karakter Berbasis Religius di MA
ATH-THOHIRIYYAH, Skripsi, Sarjana Tarbiyah Pendidikan Agama Islam,
Pembimbing: Drs. H. Ismail M.Ag.

Kata kunci: Pendidikan, Karakterberbasisreligius.

Globalisasi telah membawa dampak luas di belahan bumi manapun,
takterkecuali di negeri ini. Dampak globalisasi ini ada yang positif, namun ada
pula yang negatif. Dampak yang negatif tersebut di antaranya adalah kekerasan,
penyalahgunaan obat-obat terlarang, seks bebas dan kriminalitas. Semua hal
negatif tersebut berujung pada hilangnya karakter bangsa. Selain itu masih terlihat
begitu banyak persoalan yang mencerminkan lemahnya karakter positif dalam
dunia pendidikan, bisa terlihat pada kasus tewuran pelajar yang semakin hari
semakin mengerikan, korupsi dikalangan birokrasi pendidikan, semakin
banyaknya guru yang tidak lagi bisa menjadi teladan hingga mewabahnya
demoralisasi pelajar. Di MA ATH-THOHIRIYYAH banyak upaya yang
dilakukan untuk memupuk karakkter peserta didik agar lebih baik, seperti
penerapan pendidikan karakter berbasis religius yaitu diadakannya kegiatan-
kegiatan sekolah dengan berbasis religius yang dilakukan secara rutin dan
terprogram.

Dalam skripsi ini permasalahan yang penulis kemukakan yaitu meliputi
bagaimana konsep penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHIRIYYAH, bagaimana penerapan pendidikan karakter berbasis religius di
MA ATH-THOHIRIYYAH, bagaimana keberhasilan penerapan pendidikan
karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsep pendidikan karakter berbasis religius di MA
ATH-THOHIRIYYAH, untuk mengetahui penerapan pendidikan karakter
berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH, untuk mengetahui sejauhmana
keberhasilan penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHIRIYYAH. Adapun kegunaan penelitain ini adalah hasil penelitian ini
dapat menjadi panduan bagi pendidik dalam menerapkan pendidikan karakter
berbasis religius di sekolah agar dapat berjalan secara maksimal.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode wawancara,
metode observasi dan metode dokumentasi. Untuk menganalisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini yaitu bahwa konsep penerapan pendidikan karakter
berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH terdapat dua konsep yaitu melalui
jam tambahan madin (madrasah diniyah) yang dilaksanakan sebelum KBM
dimulai dan melalui konsep tatatertib yang dibuat dalam buku pribadi santri.
Penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH
cukup baik, penerapan pendidikan karakter berbasis religius diterapkan melalui
kegiatan di lingkungan sekolah berupa mengikuti jam tambahan madin (madrasah
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diniyah) dan menaati tatatertib yang dibuat dalam buku pribadi santri, selain itu
penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH di
lingkungan sekolah yaitu dengan adanya kegiatan membaca Al-Qur’an yang
dibagi menjadi dua paket yakni paket A (khatam dalam waktu 45 hari), dan paket
B (khatam dalam waktu 60 hari), setiap santri wajib memilih salah satu paket
tersebut, dan penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
'THOHIRIY YAH diluar lingkungan sekolah yaitu dengan kegiatan yang dilakukan
secara rutin dua minggu sekali yaitu kegiatan sholawat nariyah, istighosah,
berzanji. Keberhasilan penerapan pendidikan karakter berbasisreligius di MA
ATH-THOHIRIYYAH sudah cukup baik hal ini terlihat dari kegiatan yang
dilakukan oleh para santri seperti mengikuti pelajaran tambahan madin (madrasah
diniyah), menaati tatatertib yang dibuat oleh sekolah seperti melaksanakan sholat
dhuha, melaksanakan sholat dhuhur secara betjamaah dan kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan diluar lingkungan sekolah seperti mengikuti kegiatan nariyahan,
istighosah dan berzanji.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini pendidikan karakter tengah menjadi topik perbincangan
yang sangat menarik. Entah disekolah-sekolah, forum seminar, diskusi di
kampus-kampus, pos ronda, hingga warung kopi atau angkringan. Berlomba-
lomba pula orang menulis tentang pendidikan karakter, schingga berpuluh-
puluh buku tentang pendidikan karakter terbit menghiasi rak-rak toko buku.

Globalisasi telah membawa dampak luas di belahan bumi manapun, tak
terkecuali di negeri ini. Dampak globalisasi ini ada yang positif, namun ada
pula yang negatif. Dampak yang negatif tersebut di antaranya adalah
kekerasan, penyalah gunaan obat-obat terlarang, seks bebas dan kriminalitas.
Semua hal negatif tersebut berujung pada hilangnya karakter bangsa. Selain itu
masih terlihat begitu banyak persoalan yang mencerminkan lemahnya karakter
positif dalam dunia pendidikan, bisa terlihat pada kasus tewuran pelajar yang
semakin hari semakin mengerikan, korupsi dikalangan birokrasi pendidikan,
semakin banyaknya guru yang tidak lagi bisa menjadi teladan hingga
mewabahnya demoralisasi pelajar.

Untuk itulah perlunya pendidikan karakter sebagai salah satu penyaring
efek globalisasi yang negatif ini. Salah satunya dengan penekanan aspek

religius yang perlu ditanamkan secara maksimal.




Melihat keadaan diatas, maka pendidikan merupakan salah satu yang
mampu menjadi ujung tombak bagi penanaman pendidikan karakter bagi
masyarakat, hal tersebut dikarenakan pendidikan merupakan salah satu cara
sebagai usaha untuk membina dan mengembangkan pribadi manusia, baik
menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah, selain itu pendidikan sangat terkait
dengan pembinaan anak didik demi terbentuknya kepribadian yang utuh
sebagai manusia individual dan sosial serta hamba Tuhan yang mangabdi
kepada-Nya.!

Selain itu pendidikan menjadi media yang terbukti paling efektif dalam
mewujudkan berbagai tujuan, termasuk tujuan mencetak manusia-manusia
yang memiliki karakter. Hanya lewat pendidikan baik formal maupun non
formal karakter seseorang dapat terbentuk.

Kesadaran terhadap makna penting pendidikan ini sesungguhnya
selaras dengan hakikat pendidikan itu sendiri. Hakikat pendidikan adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, misalnya dari keadaan tidak tahu
menjadi tahu, dari kondisi buruk menjadi baik, atau dari yang sudah baik
menjadi lebih baik lagi.”

Di tengah gempuran modernitas berharap banyak pada peranan
pendidikan di berbagai daerah agar tetap fokus terhadap pembentukan karakter,
kepribadian, dan akhlak yang mencerminkan filosofi pendidikan Islam dan
pendidikan nasional. Sebagaimana tujuan pendidikan adalah untuk menjadikan

manusia pancasila yang meliputi, nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,

! Muhammad Takdir llahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Mora I, (Jogjakarta: Ar-Ruzzmedia,

2012), him. 25-26.
2 Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 44-45.




persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Hal tersebut sesuai dengan UU
1945 No. 2 Tahun 1989 tentang pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa
pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya yang meliputi (1) beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, (2) berbudi pekerti luhur, (3) memiliki pengetahuan
ketrampilan, (4) sehat jasmani dan ruhani, (5) berkepribadian yang mantap dan
mandiri, dan (6) memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan.’

Kendati konsep fa’dib menjadi bagian dari konsep pendidikan Islam,
tetapi wilayahnya bisa masuk pada pendidikan karakter. Saat ini pendidikan
karakter mengemuka menjadi isu utama pendidikan dilingkungan kementrian
pendidikan nasional. Bahkan dalam UU No 20/2003 tentang Sisdiknas
disebutkan bahwa fungsi pendidikan adalah membetuk watak serta peradaban
bangsa, agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia. Hal ini mungkin merupakan reaksi dan
kekhawatiran bersama atas kondisi pendidikan di Indonesia yang justru banyak
melahirkan manusia cerdas bermoral rendah.*

Dengan demikian penekanan pendidikan karakter menjadi salah satu
faktor penyelamat dari dampak globalisasi yang negatif, salah satunya dengan
menanamkan nilai religius dalam membangun karakter. Religius merupakan
nilai pembentuk karakter yang sangat penting artinya. Karena pada dasarnya
manusia berkarakter adalah manusia yang religius. Penanaman nilai religius ini

menjadi tanggung jawab orang tua dan sekolah, dikeluarga penanaman nalai

3 Muhammad Takdir Ilahi, op. cit., him. 8.
* Ibid., hlm. 146.




religius dilakukan dengan menciptakan suasana yang memungkinkan
terinternalisasinya nilai religius dalam diri anak-anak.

Sementara di sekolah, strategi yang dapat dilakukan untuk
menanamkan nilai religius. Pertama, pengembangan kebudayaan religius
secara rutin dalam hari-hari belajar biasa. Kedua, menciptakan lingkungan
lembaga pendidikan yang mendukung dan dapat menjadi laboratarium bagi
penyampaian pendidikan agama. Ketiga, pendidikan agama tidak disampaikan
secara formal dalam pembelajaran dengan materi pelajaran agama. Namun,
dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran. Keempat, menciptakan
situasi atau keadaan religius. Kelima, memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas
pendidikan agama dalam ketrampilan dan seni, seperti membaca Al-Qur’an,
adzan, sari tilawah. Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan
seperti cerdas cermat untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan,
dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan mempraktikkan materi
pendidikan agama Islam.’

Langkah konkret untuk mewujudkan budaya religius di lembaga
pendidikan, meminjam teori Koentjaraningrat tentang wujud kebudayaan,
meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga tataran, yaitu tataran nilai yang
dianut, tataran praktik keseharian, dan tataran simbol-simbol budaya.

Dengan melihat betapa pentingnya pelaksanaan pendidikan karakter,

maka sekarang ini instansi pendidikan beramai-ramai menerapkan kebijakan

5 Ngainun Naim, op. cit., hlm. 125-127.




yang menitik beratkan pada pendidikan karakter, salah satunya adalah yang
dilakukan di MA ATH-THOHIRIYYAH. Menurut hasil pengamatan awal,
bahwa di MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan telah
menerapkan beberapa kebijakan terkait dengan tujuan pembentukan karakter
berbasis religius bagi peserta didik. Contohnya adalah: adanya tata tertib yang
mengharuskan peserta didik untuk tidak datang terlambat setiap berangkat
sekolah dan jika terlambat maka mendapat hukuman harus membaca surat
yasin, setelah itu harus menulis surat yasin tanpa melihat teks surat yasin
secara bertahap. Contoh lain adanya tata tertib setiap hari rabu dan kamis
peserta didik harus menggunakan seragam dengan bawahan sarung baik putra
maupun putri, dan jika peraturan tersebut tidak dipatuhi maka setiap santri
mendapat sanksi berupa poin.°
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis merasa tertarik untuk

mengangkat tema pendidikan karakter berbasis religius sebagai objek

penelitian dalam skripsi yang berjudul “PENERAPAN PENDIDIKAN

KARAKTER BERBASIS RELIGIUS DI MA ATH-THOHIRIYYAH

WATUSALAM BUARAN PEKALONGAN?”
B. Rumusan Masalah

Agar dalam penulisan skripsi ini tidak terjadi kesalah pahaman, maka
penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-

THOHIRIY YAH Watusalam Buaran Pekalongan?

¢ Ummah Milatun Nissak, Kepala TU MA ATH-THOHIRIYYAH Watussalam, Wawancara
Pn'bad; Pekalongan, 04 Desember 2014,




. Bagaimana penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHIRIYAH Watusalam Buaran Pekalongan?

. Bagaimana keberhasilan penerapan pendidikan karakter berbasis religius di
MA ATH-THOHIRIYAH Watusalam Buaran Pekalongan?

Untuk menghindari kasalah pahaman maupun salah pengertian dalam

memahami skripsi ini, terlebih dahulu penulis menjelaskan pengertian dan

maksud dari judul skripsi ini.

. Penerapan

Penerpan adalah pengkondisian sesuatu sesuai dengan apa yang
telah direncanakan sebelum dalam kenyataan dilapangan.’
. Pendidikan

Pendidikan adalah sebagai usaha membina dan mengembangkan
pribadi manusia, baik menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah.®
. Karakter

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara.’
. Religius
Religius adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam

kehidupan sehari-hari. '

7 Agus Susilo, Kamus Bahasa Indonesia, (Surakarta: ITA, 2000), him. 235.
¥ Muhammad Takdir Ilahi, op. cit., him. 25.
® Barnawi dan M. Arifn, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), him. 20.

'® Ngainun Naim, op. cit., him. 124.




Jadi yang dimaksud dengan judul penerapan pendidikan karakter
berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran
Pekalongan adalah suatu penelitian yang membahas mengenai pelaksanaan
usaha yang dilakukan oleh MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran
Pekalongan dalam memberikan penanaman nilai-nilai kepribadian yang
berbasis religius bagi peserta didik.

. Tujuan Penelitian

Melalui pengumpulan data yang relevan serta pengolahan data
yang sesuai dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui konsep pendidikan karakter berbasis religius dii MA ATH-
THOHIRIY YAH Watusalam Buaran Pekalongan.

2. Mengetahui penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA
ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan.

3. Mengetahui sejauh mana keberhasilan penerapan pendidikan karakter
berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran
Pekalongan.

. Kegunaan Hasil Penelitian

. SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini berguna untuk menambah wacana keilmuan,
khususnya mengenai penerapan pendidikan karakter berbasis religius di

sekolah menengah keatas.




2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pendidik dalam
menerapkan pendidikan karakter berbasis religius di sekolah agar
dapat berjalan secara maksimal.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi kepada pendidik di MA
ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan pada
khususnya, dan kepada semua pendidik pada umumnya mengenai
pelaksanaan pendidikan karakter berbasis religius.

c. Bagi penulis, penelitian ini menjadi pengalaman yang pertama dalam
melakukan sebuah penelitian. Hal ini sangat berguna bagi
kelanjutannya kedepan jika suatu saat diberi keprcayaan untuk menjadi
seorang pendidik di sekolah.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Pendidikan merupakan sebagai wahana untuk mewujudkan
suasana belajar yang lebih inovatif sehingga potensi dirinya yang berkaitan
dengan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan ketrampilan yang dapat diperlukan untuk
pembangunan masyarakat dan bangsa secara umum.'!
Karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga,

masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan pendidikan karakter dimaknai

! Muhammad Takdir Ilahi, op. cit., him. 49.




sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,
pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik,
mewujudkan, dan menebar kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati."?

Karakter dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan
dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakterpada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, maupun untuk lingkungan
sehingga menjadi insan kamil."?

Tujuan pertama pendidikan Kkarakter adalah memfasilitasi
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam
perilaku anak. Penguatan dan pengexﬁbangan memiliki makna bahwa

pendidikan karakter dalam lingkup sekolah bukanlah sekedar suatu

pemberian nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang membawa

12 Barnawi dan M. Arifin, op. cit., hlm. 24.
13 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2011), him. 45-46.
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peserta didik untuk memahami bagaimana suatu nilai menjadi penting
untuk diwujudkan dalam perilaku kesehariannya.'*

Perlunya menanamkan nilai-nilai pembangun karakter berbasis
relgius untuk mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan
sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh
tingkah lakunya berlandasan keimanan dan akan membentuk akhlak
karimah yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari. Dengan
demikian penting artinya. Karena sesungguhya manusai berkarakter adalah
manusia yang religius hal ini karena nilai religius merupakan nilai yang
terkait erat dengan Tuhan Yang Maha Esa.'®

Pendidikan karakter dinilai berhasil apabila anak telah
menunjukkan kebiasaan perilaku baik. Hal ini tentu saja memerlukan
waktu, kesempatan, dan tuntunan yang berkelanjutan. Perilaku berkarakter
tersebut akan muncul, berkembang, dan menguat pada diri anak hanya
apabila anak mengetahui konsep dan ciri-ciri perilaku berkarakter,
merasakan dan memiliki sikap positif terhadap konsep karakter yang baik,
serta terbiasa melalkukannya. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus
ditanamkan melalui cara yang logis, rasional, dan demokratis.'®

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tis’atul

Qomariyah pada tahun 2012 dengan judul skripsi “penerapan pendidikan

' Dharma kusuma, dkk, Pendidikan Karakter- Kajian Teori dan Praktik di sekolah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 9.

®Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan
Karakte Rterhadap Keberhasilan Belajar Dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm.
88.

Y Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter?, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 27.
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karakter melalui metode cerita di Roudhotul Athfal Masyitoh Gapuro
Warungasem Batang” diperoleh hasil bahwa penerapan pendidikan
melalui metode cerita di Roudhotul Athfal Masyitoh Gapuro Warungasem
Batang dilakukan melalui pendidikan budi pekerti plus yaitu dalam
pembelajaran kisah Nabi Nuh, yang melibatkan aspek pengetahuan
(cognitive) perasaan (feeling) dan tindakan (action) dengan ketiga aspek
tersebut maka pendidikan karakter di Roudhotul Athfal Masyitoh Gapuro
Warungasem Batang menjadi efektif.!’

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Dewi Karimah pada
tahun 2012 dengan judul skripsi “ Implememtasi Pendidikan Karakter
Santriwati Pondok Pesantren Modern Daarul Ulil Albaab Tegal”,
diperoleh hasil bahwa konsep pendidikan karakter santriwati pondok
pesantren modern daarul ulil albaab tegal bertujuan agar para santri
mampu menerapkan nilai-nilai dari pada panca jiwa dalam kehidupan
mereka sehari-hari.'®

Dan penelitian yang dilakukan oleh Puji Padilah pada tahun 2014
dengan judul skripsi “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui
Pembiasaan Kegiatan Keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Reban
Kecamatan Reban Kabupaten Batang”, diperoleh hasil bahwa
implementasi  pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan

keagamaan di madrasah ibtidaiyah reban kecamatan reban kabupaten

'7 Tis’atul Qomariyah, “penerapan pendidikan karakter melalui metode cerita di Roudhotul Athfal
Masyitoh Gapuro Warungasem Batang”, (Pekalongan: STAIN, 2012)

'® Dewi Karimah, “ Implememtasi Pendidikan Karakter Santriwati Pondok Pesantren Modern
Daarul Ulil Albaab Tegal”, (Pekalongan: STAIN, 2012), hlm. 67.
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batang yang pelaksanaannya dalam bentuk kegiatan rutin, spontanitas dan
terprogram mampu memberikan pengaruh yang baik dalam kehidupan
sehari-hari, hal tesebut ditunjukkan dalam kepatuhan terhadap ajaran
agama dalam bentuk ketaatan dalam beribadah. Nilai yang muncul dalam
peserta didik diantaranya: sikap jujur, berani, bertanggung jawab, mandiri
dan cinta sesama."

Terlepas dari ketiga penelitian tersebut, penelitian yang akan
dilakukan memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Persamaannya dengan ketiga penelitian tersebut adalah sama-
sama mengkaji tentang penerapan pendidikan karakter. Adapun
perbedaannya adalah dalam penelitian Tis’atul Qomariyah penerapannya
menggunakan  metode cerita yang melibatkan aspek pengetahuan
(cognitive) perasaan (feeling) dan tindakan (action). Berikutnya penelitian
Dewi Karimah mengakji implementasi pendidikan karakter di pondok
pesantren dan penelitian Puji Padilah penerapannya menggunakan
pembiasaan kegiatan keagamaan, dalam bentuk kegiatan rutin dan
spontanitas . Sedangakan dalam penelitian ini penerapan pendidikan
karakter diterapkan melalui nilai-nilai religius dalam bentuk pembelajaran
madin dan tata tertib, selain itu perbedaan lainnya penelitian ini

dilaksanakan di madrasah.

'® Puji Padilah, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Kegiatan Keagamaan di
Madrasah Ibtidaiyah Reban Kecamatan Reban Kabupaten Batang”, (Pekalongan: STAIN, 2014)




13

2. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yaitu berisi pola hubungan antar variabel atau
kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang akan diteliti, disusun berdasarkan kajian teoritis yang telah
dilakukan.

Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan
pribadi manusia, baik menyangkut aspek rohaniah dan jasmaniah.
Tujuan dari pendidikan sendiri yaitu peningkatan intelektualitas anak
didik yang bertumpu pada kemampuan ranah kognitif (penalaran,
kretivitas, dan intelegensia), ranah afektif yang berkaiatan dengan
minat dan sikap agama dan ranah psikomotorik yang berkaitan dengan
ketrampilan.?

Krisis yang terjadi di dalam dunia pendidikan sekarang ini
adalah kurangnya pendidikan karakter berbasis religius dalam
kurikulum pendidikan tanah air kita, hal itu mengakibatkan mutu
pendidikan kurang berkualitas, dan rusaknya moral para generasi
muda. Banyak terjadi kerusuhan, kecurangan, kekerasan dan pergaulan
bebas yang dilakukan oleh para pemuda.

Untuk itu salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi
krisis moral yang melanda para generasi bangsa adalah dengan
menerapkan pendidikan karakter berbasis religius diseckolah. Melalui

pendidikan karakter berbasis religius inilah diharapkan dapat

%0 Muhammad Takdir Ilahi, op. cit., him. 44.
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membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter yang
unggul dan berkualitas agar dapat terhindar dari perilaku-perilaku
negatif.

Guna memperjelas mengenai kerangka berpikir ini, maka

peneliti akan menuangkan dalam skema berikut ini:

[ Nilai Religius ]
! : 4
L Mata Pelajaran ] L Pengembangan ] LBudaya Sekolah ]
Diri

Pemberian nilai-nilai religius pada siswa agar menjadi manusia

yang berkarakter dapat dilakukan melalui tiga jalur. Pertama melalui
jalur pada mata pelajaran hal ini dapat dilakukan melalui proses
pembelajaran yang tidak hanya menekankan tiga aspek saja (kognitif,
afektis, psikomotorik), selain itu dari guru yang memberikan suatu
keteladanan dalam setiap pembelajaran. Kedua melalui jalur program-
program pengembangan diri, program-program yang dapat dilakukan
oleh sekolahan berupa kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan wadah bakat serta minat pada bidang-bidang tertentu
seperti mengadakan lomba-lomba religi misalnya membaca Al-qur’an,
sari tilawah, cerdas cermat, adzan. Ketiga dapat dilakukan melalui

jalur budaya yang ada disekolah hal ini dapat dilakukan dengan
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adanya perintah membuang sampah pada tempatnya, melaksanakan
sholat dhuhur berjama’ah.

Dengan melalui ketiga jalur tersebut diharapkan sekolah akan
melahirkan pesrta didik sebagai generasi bangsa yang mempunyai
kepribadian tangguh dan berkualitas moral baik, sifat-sifat itulah yang
kebanyakan dianggap sebagai kepribadian yang baik.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yaitu
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.?!
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan

dan merupakan penelitian deskriptif. Penelitian yang dirancang untuk
memperoleh informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan,
artinya tidak untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya untuk

menggambarkan variabel atau kondisi apa yang ada.?

21 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, {(Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya,
2009), him. 60.

22 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),
him. 447.
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2. Sumber Data

e

Dalam penelitian ini sumber data yang penelItL‘guh kan ada

dua yaitu: : 3 \'r

a. Sumber data primer » s/
Sumber data primer merupakan sumb
digunakan yang diambil secara langsung dari sumbernya/objeknya
yang diamati. Data primer dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru, serta peserta didik, (merupakan objek utama yang
akan diamati)
b. Sumber data sekunder
Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah
buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan judul sekripsi ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Berkaitan dengan judul ini untuk memperoleh data-data yang
diperlukan peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Interview (wawancara)

Teknik interview adalah proses interaksi/komunikasi secara
langsung antara pewawancara dengan responden. Teknik ini dapat
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fakta. Dalam hal
ini peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu
pewawancara membawa sederet pertanyaan untuk disajikan, tetapi
bagaimana pertanyaan diajukan di mana pewawancara bebas

menanyakan apa saja, akan tetapi pewawancara juga mengingat
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akan ada data yang dikumpulkan, dan ini akan diperoleh data -
secara mendalam.”

Teknik ini digunakan untuk memperbleh data data tentang
penerapan pendidikan karakter berbasis religius, bentuk-bentuk
karakter, serta upaya-upaya yang dilakukan pendidik dalam
menerapkan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan.

b. Metode Observasi

Dalam metode ini diadakan pengamatan terhadap suatu
objek penelitian melalui pemusatan perhatian. Sedangkan menurut
Iskandar dalam bukunya Metedelogi Penelitian Pendidikan dan
Sosial, mengemukakan bahwa metode obsevasi adalah pengamatan
terhadap fenomena atau peristiwa yang terjadi dalam situasi sosial,
peneliti melekukan pencatatan data menjadi database kualitatif**

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan dalam
mencari data konkrit tentang proses pelaksanaan pendidikan
karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH
Watusalam Buaran Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data penunjang yang

mendukung penelitian ini.

23 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif, (STAIN Pekalongan Press, 2002), him. 67.
24 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan sosial (kuantitatif dan kualitatif), (Jakarta: GP
Press, 2008), him. 214.
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Untuk melengkapi data, selanjutnya dicari dokumen penting
dari MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan.
Adapun dokumen yang dimaksud adalah kumpulan data yang
berbentuk tulisan maupun gambar yang berkaitan dengan masalah
penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan seperti buku,

photo, dan data-data lain yang diperlukan.

. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis ini penulis menggunakan teori
grounded dimana dalam penulisan ini menggunakan pengumpulan
berdasarkan data.”” Metode analisi data yang digunakan adalah
data deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan bagaimana pelaksanaan penanaman nilai religius
di MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan.

Data mentah yang diperoleh di lapangan yaitu dii MA ATH-
THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan dipilih berkenaan
dengan masalah tentang pelaksanaan pendidikan karakter berbasis
religius di sekolah tersebut. Data yang telah direduksi ini kemudian
disajikan dalam laporan secara sistematik sehingga memudahkan
untuk dibaca dan memungkinkan adanya penarikan simpulan.
Simpulan yang dihasilkan perlu diverifikasikan selama

berlangsung penelitian. Disamping itu perlu Jjuga meninjau ulang

hlm. 72.

 Lexy J Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
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reduksi data maupun penyajian data sehingga simpulan akhir yang
diperoleh tidak menyimpang dari data yang dianalisis dengan
menggunakan metode deduktif.

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh
pembahasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun
sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas yang utuh. Maka
sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab. Adapun sistematikanya adalah
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan..

Bab II: Teori tentang pendidikan karakter berbasis religius,
meliputi sub bab pengertian pendidikan karakter berbasis religius, tujuan
pendidikan karakter berbasis religius, prinsip pendidikan karakter berbasis
religius, metode pendidikan karakter dan konsep dasar pendidikan karakter
berbasis religius.

Bab III: Data penerapan pendidikan karakter berbasis religius di
MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan berisi sub
bab. Sub pertama mengenai gambaran umum MA ATH-THOHIRIYYAH
Watusalam Buaran Pekalongan yang meliputi sejarah berdirinya MA
ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan, visi misi MA

ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan, struktur
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organisasi MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan,
keadaan guru dan karyawan MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam
Buaran Pekalongan, serta keadaan siswa MA ATH-THOHIRIYYAH
Watusalam Buaran Pekalongan. Sub kedua mengenai konsep penerapan
pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH
Watusalam Buaran Pekalongan. Sub ketiga berisi tentang penerapan
pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH
Watusalam Buaran Pekalongan. Sub keempat tentang keberhasilan
penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan.

Bab IV: Analisis penerapan pendidikan karakter berbasis religius
di MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan, yang
meliputi analisis konsep pendidikan karakter berbasis religius di MA
ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan, analisis penerapan
pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH
Watusalam Buaran Pekalongan, dan keberhasilan penerapan pendidikan
karakter berbasis religius di MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam
Buaran Pekalongan.

Bab V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis penulis lakukan terhadap
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Konsep atau cara penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA
ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan diterapkan melalui
dua konsep atau cara, yaitumelalui konsep madin (madrasah diniyah) yang
diterapkan sebelum KBM dimulai dan melalui konsep tatatertib yang
dibentuk dalam buku pribadi santri, yang berisi tatatertib yang harus ditaati
oleh semua santri yang dilengkapi dengan sanksi serta poin apabila santri
melanggar tatatertib tersebut.

2. Penerapan pendidikan karakter berbasis religius di MA ATH-
THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan diterapkan melalui
kegiatan-kegiatan santri berupa kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah
seperti: santri mengikuti jam tambahan madin (madrasah diniyah) dan
menaati tatatertib yang dibuat dalam buku pribadi santri seperti: memakai
seragam rapi dan sopan, memakai seragam dengan bawahan sarung setiap
hari rabu dan kamis bagi santri putra maupun putri, melaksanakan sholat
dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. Dan kegiatan membaca Al-Qur’an
yang dibentuk dalam dua paket yaitu paket A(khatam 45 hari) dan paket B

(khatam 60 hari). Dan kegiatan-kegiatan di luar lingkungan sekolah seperti
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kegiatan rutinan yang dilaksanakan perkelas dua minggu sekali yang
dilaksanakan di rumah santri secara bergilir, yaitu kegiatan pembacaan

sholawat nariyah, istighosah, dan berzanji.

Selain itu penerapan pendidikan karakter religius juga diterapkan
dalam pengembangan pada diri santri yaitukegiatan-kegiatan para santri
untuk mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas
pendidikan agama Islam dalam ketrampilan dan seni, seperti membaca Al-

Qur’an, sari tilawah dan simtuduror.

3. Keberhasilan penerapan pendidikan karakter berbasis religius dii MA ATH-
THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan sudah cukup baik, hal ini
terlihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para santri, baik
kegiatan di dalam lingkungan sekolah maupun kegitan di luar lingkungan
sekolah.

B. Saran-saran
Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian, selanjutnya
peneliti membuat saran-saran yang mungkin dapat berguna bagi sekolah,
khususnya MA ATH-THOHIRIYYAH Watusalam Buaran Pekalongan yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, diharapkan agar selalu memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk memacu agar peserta didik senantiasa berperilaku baik di mana
saja dan kegiatan-kegiatan yang sudah terselenggara perlu ditingkatkan

agar dapat melahirkan peserta didik yang berkarakter religius.
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2. Bagi peserta didik, disarankan agar tekun dan rajin dalam mencari ilmu,
serta selalu bersemangat dan dapat mengembangkan diri dengan ilmu-ilmu
yang diberikan dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Agar menjadi
peserta didik yang berakhlakul karimah.

3. Bagi sekolah, agar lebih memperhatikan pendidikan, sehingga segala

sesuatu yang dibutuhkan peserta didik dapat diperoleh dengan mudah.
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INSTRUMEN PERTANYAAN

a. Kepala Madrasah

1.

2

10.

11.

12.

Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter?

Mengapa perlu ditanamkan pendidikan karakter bagi peserta didik?
Mengapa penerapan pendidikan karakter berbasis nilaj religius
dijadikan visi utama di madrasah ini?

Bagaimana proses menerapkan konsep pendidikan karakter berbasis
religius di madrasah ini?

Pihak-pihak mana saja yang terlibat dalam menerapakan konsep
pendidikan karakter berbasis religius di madrasah ini?

Apa saja yang termuat dalam konsep penerapan pendidikan karakter
berbasis religius di madrasah ini?

Bagaimana respon peserta didik terhadap adanya konsep penerapan
pendidikan karakter berbasis religius di madrasah ini?

Sejauh mana keberhasilan konsep tersebut dalam menerapkan
pendidikan karakter berbasis religius di madrsah ini?

Bagaimana penerapan pendidikan karakter berbaisis religius di
madrasah ini?

Apakah ada kegiatan-kegiatan khusus bagi peserta didik dalam
menerapkan pendidikan karakter berbasis religius di madrasah ini?
Apa saja kegiatan-kegiatan tersebut?

Apa dasar pelaksanaan pendidikan karakter berbasis religius di

madrasah ini?




13. Apa tujuan dari penerapan pendidikan karakter berbasis religius di
madrasah ini?

14. Bagaimana keberhasilan dari penerapan pendidikan karakter berbasis
religius di mdrasah ini?

15. Aspek apa saja yang dievaluasi dalam penerapan pendidikan karakter
berbasis religius di madrasah ini?

16. Bagaimana pelaksanaan evaluasi terhadap pelaksanaan konsep
pendidikan karakter berbasis religius di madrasah ini?

17. Bagaimana pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan penerapan
pendidikan karakter berbasis religius di madrasaj ini?

18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pendidikan karakter berbasis religius di madrasah ini?

. Guru Mapel

1. Apa yang Bapak/Ibu ketehuai tentang pendidikan karakter?

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menerapakan pendidikan karakter
berbsis religius pada saat pembelajaran?

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menerapkan pendidikan karakter
berbasis religius pada saat di luar kelas?

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menghadapi anak kurang sopan?

5. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan pengarahan terhadap akhlakul
karimah peseta didik?

6. Adakah pemberian motivasi terhadap peserta didik agar berakhlakul

karimah?




7. Bentuknya apa saja?

8. Bagaimana pelaksanaan tata tertib di madrasah ini?

9. Bagaimana pelaksanaan Sholat dhuha berjamaah di madrasah ini?

10. Bagaimana pelaksanaan sholat dhuhur berjamaah di madrasah ini?

11. Apakah ada sanksi atau hukuman apabila peserta didik tidak
melaksanakan tata tetib yang dibuat madrasah ini?

Peserta Didik

1. Apakah peserta didik mematuhi tata tertib yang dibuat oleh madrasah?

2. Apakah peserta didik mengikuti kegiatan-kegiatan yang dibuat
madarasah ini?

3. Apakah peserta didik melaksanakan sholat dhuha di madaras?

4. Apakah peserta didik melaksnakan sholat dhuha di rumah?

5. Apakah peserta didik melaksanakan sholat dhuhur dj madrasah?

6. Apakah peserta didik melaksanakan sholat dhuhur dj rumah?

7. Bagaiaman cara peserta didik dalam bertingkah laku terhadap kedua
orang tua?

8. Bagaimana cara peserta didik dalam bertingkah laku terhadaﬁ guru?

9. Bagaiaman cara peserta didik dalam bertingkah laku terhadap teman
sesama?

10. Bagaiamana cara peserta didik dalam menghargai pendapat orang lain?

11. Apa yang peserta didik lakukan ketika melihat teman mendapat

musibah?




12. Apakah peserta didik menerapkan tata tertib dan materi-materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru di madrasah dalam kehidupan
sehari-hari?

13. Contohnya seperti apa?




Wawanacara kepala madrasah MA ATH-THOHIRIYYAH




Kegiatan Memperingati Hari Kartini

yie,




Kegiatan Khatmil Al-Qur’an
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